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GUBERNUR BALI

Bali, Selasa (Anggara Kliwon, Tambir),
4 Januari 2022

B.19.430/287 /Kes/DISBUD Kepada:

Segera Yth. Walikota/Bupati se-Bali
Penegasan Pembuatan dan di -

Pawai Ogoh-Ogoh Menyambut Tempat

Hari Suci Nyepi Tahun Baru

Saka 1944

Berkenaan dengan Surat Edaran Majelis Desa Adat
Provinsi Bali Nomor 009/SE/MDA-Prov Bali/XII/2021 tentang
Pembuatan dan Pawai Ogoh-Ogoh Menyambut Hari Suci Nyepi
Tahun Baru Saka 1944, bersama ini disampaikan sebagai berikut:

1. Pemerintah Provinsi Bali sangat mengapresiasi kreativitas
seni generasi muda Bali dalam pembuatan Ogoh-Ogoh sebagai
bentuk tradisi yang berlangsung saat Hari Pangrupukan
menyambut Hari Suci Nyepi Tahun Baru Saka;

2. Pembuatan dan Pawai Ogoh-Ogoh dapat dilaksanakan dengan
ketentuan:

a. pembuatan Ogoh-Ogoh agar menggunakan bahan yang
ramah lingkungan dan tidak menggunakan bahan
polysterina (styrofoam) atau plastik sesuai Peraturan
Gubernur Bali Nomor 97 Tahun 2018 tentang Pembatasan
Timbulan Sampah Plastik Sekali Pakai,

b. tetap mencermati situasi dan kondisi Pandemi Covid-19
di Provinsi Bali sudah melandai dan stabil serta
memperhatikan kebijakan baru Pemerintah Pusat terkait
dengan pembatasan aktivitas masyarakat dalam masa
Pandemi Covid-19;




c. sepenuhnya mengikuti ketentuan sebagaimana diatur
dalam Surat Edaran MDA Provinsi Bali
Nomor 009/SE/MDA-Prov Bali/XI1/2021; dan

d. tetap mematuhi protokol kesehatan secara ketat.

3. Walikota/Bupati agar:

a. memberikan apresiasi terhadap penyelenggaraaan kegiatan
Ogoh-Ogoh yang sesuai Surat Edaran MDA Provinsi Bali
Nomor 009/SE/MDA-Prov Bali/XII/2021;

b. melaksanakan pembinaan, pengawasan, dan pemantauan
serta memberikan apresiasi terhadap penyelenggaraaan
kegiatan Ogoh-Ogoh mulai dari pembuatan sampai
pelaksanaan pawai; dan

c. berkoordinasi dengan pihak keamanan serta
Bandesa Adat.

Demikian disampaikan agar dilaksanakan dengan tertib,
disiplin, dan penuh rasa tanggung jawab. Atas komitmen

pelaksanaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan disampaikan kepada Yth:

Ketua DPRD Provinsi Bali di Bali,
Pangdam IX/Udayana di Bali;

Kapolda Bali di Bali;

Bandesa Agung MDA Provinsi Bali di Balj;
Ketua DPRD Kabupaten Kota se-Bali; dan
Arsip.

T B QO




